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ABSTRACT 

Fungal infections in tropical areas including Indonesia are relatively high. One of the fungi that 
can infect is Trichophyton mentagrophytes which can cause skin diseases such as tinea pedis, 
tinea cruris and others. As an alternative treatment, neem seed extract is used. One use as an 
antifungal. The aim of the research was to determine the ability of neem seed extract to inhibit 
the growth of Trichophyton mentagrophytes and to compare the effectiveness of each extract of 
neem seed against Trichophyton mentagrophytes. The extraction method used is multilevel 
maceration using n-hexane, dichloromethane and methanol as solvents. Test the antifungal 
activity using the well method. The resulting data were analyzed using the Post-Hoc Least 
Significant Difference (LSD) and the compound content of each extract was analyzed using the 
GC-MS instrument. The results showed that the n-hexane extract had the highest inhibition 
compared to the dichloromethane and methanol extracts. The average diameter of the inhibition 
zone for the n-hexane extract was 11.12 mm, for the dichloromethane extract was 10.37 mm 
and for the methanol extract was 9.75 mm. The results of compound analysis using GCMS 
neem seed extract contained palmitic acid, stearic acid and heptadecene-8-carbonic acid which 
were suspected to have antifungal properties. The results of the One Way Anova analysis 
followed by the Post Hoc Least Significant Difference (LSD) test showed that the n-hexane, 
dichloromethane and methanol extracts had the same activity in inhibiting the growth of the 
fungus Trichophyton mentagrophytes (p>0.05).. 
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PENDAHULUAN 

 

Dermatofita merupakan penyebab utama mikosis pada manusia dan menjadi masalah 

kesehatan masyarakat terutama di negara tropis seperti Indonesia. Cuaca yang lembab dan 

kurangnya kebersihan menjadi tempat pertumbuhan dermatofita (Natarajan et al., 2003). Kelompok 

dermatofita yaitu genus Microsporum, Trichophyton dan Epidermophyton (Jawetz et al., 2001) 

menyerang jaringan yang berkeratin (kulit, rambut dan kuku). Banyaknya penyakit yang 

diakibatkan oleh jamur memicu diciptakannya antijamur. Saat ini, obat antijamur seperti 

ketokonazol, klotrimazol, mikonazol dan griseofulvin sudah banyak tersedia bebas dipasaran. 

Penggunaan obat-obatan sintetis jangka panjang dapat menimbulkan efek samping seperti iritasi 

pada kulit, mual, muntah, leukopenia, nekrosis epidermal toksik, gangguan fungsi hati dan 

gangguan saluran cerna. Salah satu tanaman yang berkhasiat obat yang dapat digunakan sebagai 

anti jamur adalah mimba  (Azadirachta indica). Biji mimba (Azadirachta indica) banyak memiliki 



  

  2 

fungsi, diantaranya sebagai pestisida alami, fungisida, antibakteri, spermisida, sabun minyak 

mimba dan pelumas minyak mimba (Ambarwati, 2011). 

Menurut Tjitrosoepomo (2000) tanaman mimba termasuk ke dalam Suku Meliaceaedan Jenis 

Azadirachta indica A.Juss.. Tumbuhan yang berasal dari alam yang berpotensi sebagai pestisida 

nabati mempunyai ciri khas rasa pahit (mengandung alkaloid dan terpen). Azadirachtin termasuk 

golongan tetranortriterpenoid yang terdapat dalam biji nimba (“neem tree”, Azadirachta indica) 

(Sudarma, 2014). Biji mimba banyak mengandung minyak dan zat aktif untuk pestisida yaitu 

azadirakhtin yang mencapai 0,1-0,5% (rata-rata 0,25%) dari berat kering biji mamba (Ambarwati, 

2011) memiliki potensi sebagai fungisida nabati (Sudarmo, 2005). Penelitian Sintowati et al. 

(2008) menunjukkan biji mimba cair (organoneem) efektif menghambat pertumbuhan 

T.mentagrophytes. 

Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan senyawa untuk mengambil zat aktifnya. Tujuan 

ekstraksi adalah untuk menarik zat aktif dari sampel yang akan diteliti. Ekstraksi ada dua cara, 

pertama ekstraksi tidak bertingkat yang merupakan proses ekstraksi menggunakan pelarut tunggal 

untuk menghasilkan senyawa total yang terekstrak. Ekstraksi menggunakan pelarut tunggal dapat 

dilakukan apabila senyawa yang dicari diketahui polaritasnya (Sudarma, 2014). Kedua ekstraksi 

bertingkat yang merupakan proses ekstraksi dengan menggunakan dua atau lebih pelarut untuk 

memisahkan senyawa berdasarkan polaritasnya. Ekstraksi bertingkat akan menghasilkan senyawa 

yang spesifik  pada setiap pelarut yang digunakan (Permadi et al., 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak biji mimba dalam menghambat 

pertumbuhan Trichophyton mentagrophytes dan mengetahui perbandingan efektivitas masing-

masing ekstrak biji mimba terhadap Trichophyton mentagrophytes serta mengetahui kandungan 

senyawa ekstrak biji mimba. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Laminar flow cabinet, autoclave, oven, cawan petri, jarum ose, bunsen, batang pengaduk, 

inkubator, micropipet, blue tip, tube, pot sampel, gelas ukur, bejana maserasi, biji mimba, 

Trichophyton mentagrophytes strain ATCC 36107 yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi 

Farmasi Universitas Sumatera Utara, n-heksan, diklorometan, metanol,  kentang, dekstrosa, agar, 

aluminium foil, kertas wrap, kertas jagung, alkohol 70%, akuades, spiritus, NaCl fisiologis, tisu, 

tween 80, kapas. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dimulai pada bulan April sampai September 2018. Bertempat di Laboratorium 

Farmasi, Laboratorium Biologi, Laboratorium Kimia Analitik dan Laboratorium FKIP  Universitas 

Mataram. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain penelitian rancangan acak lengkap (RAL). 

Prosedur Penelitian 

Ekstraksi  

Buah mimba dibersihkan dan ditimbang, kemudian dagingnya dikupas sampai tersisa bijinya. 

Selanjutnya biji diangin-anginkan dan di oven selama 3 hari. Setelah kering kemudian diblender 

sehingga diperoleh serbuk biji mimba. Sebanyak 200 gserbuk biji mimba dimaserasi menggunakan 

1 liter n-heksan, kemudian didiamkan selama 24 jam. Setelah 24 jam disaring dan residu 
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dimaserasi dengan 615 ml diklorometan, didiamkan selama 24 jam. Setelah 24 jam disaring dan 

residu dimaserasi dengan 520 ml metanol dan diperlakukan sama seperti pelarut sebelumnya 

sehingga diperoleh filtrat n-heksan, diklorometan dan metanol, kemudian ketiga filtrat di pekatkan 

dengan vacuum rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental, setelah itu ditimbang untuk 

menghitung rendemen dari masing-masing ekstrak. 

 

 
 

Uji Aktivitas Antifungi dengan Metode Sumuran 

Sebanyak 50 µL suspesi jamur diambil menggunakan mikropipet dari tabung, kemudian 

diletakkan ditengah-tengah cawan petri yang berisi medium PDA. Suspensi disebar menggunakan 

spread glass sehingga suspensi jamur tersebar merata, kemudian dibuat sumuran menggunakan 

perforator dan dituangkan larutan uji sebanyak 50 µL, tween 80 digunakan sebagai kontrol negatif 

dan ketokonazole digunakan sebagai kontrol positif. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 35oC selama 

24 jam, diamati dan diukur daerah hambatnya. Zona hambat diukur dengan diameter vertikal dan 

diameter horizontal dengan satuan milimeter (mm) dengan menggunakan penggaris. Diameter zona 

hambat diukur dengan rumus : 

 
Keterangan : 

Dv : Diameter Vertikal 

Dh : Diameter Horizontal 

  Ds : Diameter Sumuran 

 

Analisis Kandungan Kimia dan Analisis Data 

Analisis kandungan kimia menggunakan instrumen GCMS dilakukan untuk mengidentifikasi 

senyawa yang ada dalam ekstrak yang menunjukkan daya hambat paling tinggi. Dilakukan uji 

statistik dengan menggunakan One Way Anova untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan 

antara n-heksan, diklorometan dan metanol. Jika terdapat perbedaan bermakna, maka dilanjutkan 

dengan analisis Post-Hoc Least Significant Difference (LSD) untuk mengetahui perbedaan secara 

signifikan dari data satu kelompok perlakuan ekstrak n-heksan dengan perlakuan lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Determinasi Tanaman 

Dari hasil identifikasi sampel biji, batang, daun dan akar mimba yang dilakukan di 

Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Mataram 

bahwa sampel yang digunakan adalah Azadirachta indica A.juss. 

 

Karakteristik Ekstrak 

Simplisia diekstrak dengan pelarut n-heksan, diklorometan dan metanol menggunakan metode 

maserasi bertingkat. Maserasi bertingkat digunakan karena akan memisahkan lebih awal senyawa 

berdasarkan polaritasnya, selain itu juga tujuan maserasi bertingkat untuk menarik seluruh senyawa 

yang terkandung dalam biji mimba. Dalam penelitian Permadi et al. (2013) metode maserasi 

bertingkat diharapkan mendapat ekstrak cair yang berkualitas dibandingkan dengan metode 
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maserasi tidak bertingkat karena metode maserasi bertingkat akan menghasilkan senyawa kimia 

golongan lain selain flavonoid yang terdistribusi berdasarkan pelarut yang digunakan. 

Table 1. Karakteristik Ekstrak 

Karakteristik 

Ekstrak 

Ekstrak 

n-Heksan 

Ekstrak 

DCM 

Ekstrak 

Metanol 

Rendemen 

Warna 

Bentuk 

30,68% 

Kuning 

Minyak 

9,78% 

Hijau tua 

Padat 

11,39% 

Coklat 

Kental  

 

Tabel 1 memperlihatkan perbedaan karakter dari masing-masing ekstrak, rendemen yang 

paling banyak dihasilkan oleh ekstrak n-heksan. Hal ini disebabkan karena pelarut n-heksan lebih 

reaktif untuk mengekstrak minyak biji mimba (Aziz et al, 2009), selain itu juga n-heksan yang 

bersifat non polar cendrung mengekstrak kandungan minyak dalam biji mimba (Widyasanti et al., 

2016). Bentuk seperti minyak bewarna kuning pada ekstrak n-heksan biji mimba disebabkan 

karena ekstrak n-heksan biji mimba mengandung minyak dan senyawa-senyawa non polar, 

sedangkan warna coklat pada metanol menandakan terdapat azadirachtin  yang bewarna coklat 

gelap (Indrianingsih et al., 2007). 

 

  
    a  b          c 

Gambar 1. Ekstrak kental biji mimba setelah dipekatkan menggunakan vacum rotary evaporator 

(a) ekstrak n-heksan (b) ekstrak diklorometan (c) ekstrak methanol. 

 

Kemampuan Daya Hambat Ekstrak biji Mimba (Azadirachta indica) terhadap Pertumbuhan 

T.mentagrophytes 

Hasil pengujian efektivitas antifungi ekstrak biji mimba terhadap T.mentagrophytes setelah 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 350C disajikan dalam tabel 2. 

 

  
     1    2 

Gambar 2. Hasil uji daya hambat ekstrak biji mimba terhadap T.mentagrophytes yang ditandai 

dengan terbentuknya zona bening pada sekitar sumuran (1a) ekstrak n-heksan (1b) ekstrak 

diklorometan (1c) ekstrak metanol (2d) kontrol positif (2e) kontrol negatf tidak terbentuk zona 

bening. 

 

e 

d a 

b 

c 
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Table 2. Diameter Zona Hambat 

Jenis Ekstrak Pengukuran Diameter 

Zona Bening (mm) 

Pengulangan ke- 

Rata-rata 

   I       II      III     IV 

Ekstrak N-

heksan 

14 11 10,5 9 11,12 

Ekstrak 

Diklorometan 

10 7,5 13 11 10,37 

Ekstrak Metanol 14,5 7 9 8,5 9,75 

Kontrol Positif 14 15 10 17 14 

Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil rata-rata diameter zona hambat terbesar pada kelompok kontrol 

positif, yaitu sebesar 14,00 mm. Pada kelompok perlakuan diameter zona hambat terbesar 

ditunjukkan oleh ekstrak n-heksan yaitu 11,12 mm diikuti dengan ekstrak diklorometan dengan 

daya hambat sebesar 10,37 mm dan metanol 9,75 mm, sedangkan untuk kontrol negatif tidak 

menunjukkan adanya zona hambat. Dalam penelitian ini ekstrak yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan T.mentagrophytes adalah ekstrak n-heksan dengan diameter zona hambat sebesar 

11,12 mm, karena zona hambat yang terbentuk termasuk ke dalam golongan yang kuat dengan nilai 

≥ 11 mm. Sedangkan ekstrak diklorometan dan metanol tergolong sedang dengan nilai ≤ 10 mm. 

Hal ini sama dengan penelitian Octarya dan Robi (2015) ekstrak daun ketepeng cina pada pelarut 

n-heksan membentuk zona hambat dengan diameter rata-rata sebesar 14,56 mm dalam mnghambat 

pertumbuhan Trichophyton sp. 

 

Kandungan Kimia Ekstrak Biji Mimba 

Hasil analisis kandungan senyawa ekstrak biji mimba menggunakan GCMS menunjukkan 

bahwa pada masing-masing ekstrak mengandung senyawa asam lemak yang sama seperti asam 

stearat, asam palmitat dan Heptadecene-8-Carbonic acid. Senyawa-senyawa tersebut diduga 

memiliki sifat sebagai antifungi, Dalam penelitian Altieri et al. (2009), asam palmitat merupakan 

asam lemak jenuh yang memiliki sifat sebagai antijamur. Asam stearat diduga mampu menghambat 

pertumbuhan  jamur Trichophyton Sp karena Asam stearadonat mampu menghambat aktivitas 

mitokondria dan pembentukan biofilm (Thibane et al., 2010). Menurut penelitian Yuliana et al. 

(2015) Heptadecene-8-Carbonic acid dalam kantong polen memiliki kemampuan sebagai agen 

antimikroba. 

 

Analisis Data 

Data yang dihasilkan di analisis statistik One Way Anova  menggunakan SPSS 16 untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan antara n-heksan, diklorometan dan metanol. Terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, hasil uji normalitas menunjukkan data 

berdistribusi normal dan homogen dengan nilai p>0,05 dan nilai Anova p<0,05 yang artinya 

terdapat satu kelompok perlakuan yang memiliki perbedaan yang signifikan, sehingga dilanjutkan 

dengan analisis Post-Hoc Least Significant Difference (LSD). Berdasarkan hasil uji Post-Hoc Least 

Significant Difference (LSD) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok ekstrak n-

heksan dengan diklorometan (p>0,05), n-heksan dengan metanol (p>0,05) diklorometan dengan 

metanol (p>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan, diklorometan dan metanol 

memberikan pengaruh yang sama dalam menghambat pertumbuhan T. mentagrophytes. 
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 SIMPULAN  

 Ekstrak n-heksan, diklorometan dan metanol biji mimba mampu menghambat 

pertumbuhan Trichophyton mentagrophytes. Ekstrak n-heksan lebih efektif dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Trichophyton mentagrophytes dengan rata-rata diameter zona hambat 11,12 

mm dibandingkan dengan ekstrak diklorometan dengan rata-rata diameter zona hambat 10,37 mm 

dan metanol 9,75 mm. Hasil analisis senyawa menggunakan GCMS ekstrak biji mimba 

mengandung asam palmitat, asam stearat dan Heptadecene-8-Carbonic acid yang diduga memiliki 

sifat sebagai antijamur. 
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